BAB IV

KESTHMPULAN

Bab terakhir dari karya tulis ini merupakan ke-
simpulan dari judul di muka " ANSAMBEL GUMBENG DI DESA
MUNGKID KECAMATAN MUNGKID KABUPATEN DATI II MAGELANG "
dengan suatu kajian Etnomusikologi. Serta pembahasan di-
mulai dengan suatu gambaran kondisi umum tentang masya-
raket desa Mungkid Kabupaten Dati II Magelang yang di-
lanjutkan pada obyek musik tradisionalnya, yaitu ansambel
Gumbeng di desa Mungkid Kecamdtan Mungkid Kabupaten Dati
II Magelang, sebagai gpfah satu gasanan obyek penelitian
Etnomusikologi. Berdasarkan pembaliasan data yang kemudian
penulis kemukakan pads bab L, TI dan IAT akhirnya dapat
ditarik kesimpulan sebgai |berikuts : ;

Eksistensi ansambel Gumhﬁﬂg Perfula dari permainan
anak-anak desa agar tidak menangifs bila ditinggal bekerja
di sawah oleh orang tuanya. Instrumen Gumbeng di desa
Mungkid ini berawal dari ide Djiman yang merantau dari
desa Sekarteja Kecamatan Adimulya Kabupaten Kebumen menu-
ju Kota Mzgelang untuk bekerja, pengalemannya sewakiu di
desanya adalah bermzin Gumbeng. Setelah menetap di desa
Mungkid akhirnya dibuatlah musik dengan menggunakan batang
bambu, maka terbentuklah ansambel Gumbeng. Perkembangan
dan pertumhuhan.musik Gumbeng di desa Mungkid kian hari
kian meluas di kalangen masyarakat, namun di desa Sekar-

teja yaitu di desa bermulanya musik ini pada saat ini
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bulan Juli 1992 sudah tidak diketemukan lagi, bahkan
masyarakatnya terutama ana-anak desa sudah tidak tahu ke-
beradasn musik Gumbeng.

Dari hasil penelitian memunjukkan bahwa ansambel
Gumbeng tidak menggunakan nada ataupun sistim laras, dalam
penyajiannya menggunakan teknik tabuhan dengan pola ritme
tertantu yang dinamis, sehingga semua bentuk lagu yang
bertanda sukat #Zd dapat diiringi. Walaupun secara sekilas
terdengar permainan yang monoton, namun kemonotonan terse-
but dapat tertutup oleh tempo atau karakter lagu yang di-
bawakan. Di samping itu,pe?ﬁéiﬁén instrumen bass yang
menggunakan bermacanvmécan, pold. Fitme \membuat musik itu
dapat indah didengar \(au dapat uzngiringi semua bentuk la-
gu, baik lagu-lagu dolanan, (pep, dangdut /maupun salawatan.

Musik tercipta ftarenn kébutihat’Asnusia untuk meng-
ungkapkan perasaannya, Begitu opula ansambel musik Gumbeng
yang oleh masyarakat pendulungnya dijadikan suatu wadah
kegiatan kreatifitas. Fungsi ansambel musik Gumbeng dalam
masyarakat pendukungnya dapat dijadikan sebagai sarana

ritual seperti: Upacara bersih desa, melepas nadar, hajat

nikah atau hajat khitan, merayakan hari-hari besar serta
sebagai sarana hiburan. Yang semua itu merupakan ungkapan

rasa syukur kepada Tuhan Yang 1aha Esa.
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IT. NARA SUMBER

a. Affandi 55 tzhun, Kegales degeMungkid, Magelang.

b. Hadi 50 tahun, Ketu2 R W dese Mungkid,/Magelang.

¢. Djiman 60 tahun, Senimaﬁj&an peniiik misik Gumbeng,
desa Mungkid Magelang.

d. Djiman 40 tahun, petani, desa Mungkid, Magelang.

e. Djono 65 tahun, Kadus, desa Mungkid, Magelang.
III. DISKOTIK

Rekaman lagu-lagu dalam .ansambel musik Gumbeng dan wawancara,

milik pribadi.
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